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RINGKASAN

Efek Pemberian Ekstrak Buah Pare (Momordica arantia) terhadap Aktivasi 
Vascular Cell Adhesion Molecule-1 (VCAM-1) pada Aorta Tikus Wistar
Jantan yang Diberi Diet Aterogenik; Lilis Rahmawati, 092010101033; 2013: 40
halaman; Fakultas Kedokteran Universitas Jember.

Aterosklerosis merupakan kelainan metabolik yang prevalensinya 

meningkat dari tahun ke tahun. LDL teroksidasi dalam tubuh dapat menyebabkan 

aterosklerosis melalui pembentukan stres oksidatif dalam sel endotel. Stres 

oksidatif kronis pada sel endotel menyebabkan aktivasi proses aterogenik dan 

berkontribusi dalam perkembangan patologis vaskuler. VCAM-1 adalah protein 

yang mengatur membrane sel yang menghubungkan leukocyte-endothelial cell 

adhesion, signal transduction, dan merupakan kelompok immunoglobulin gene 

superfamily Aktivasi VCAM-1 pada sel endotel terjadi melalui mekanisme redox-

sensitive yang melibatkan aktivasi faktor transkrip Nuclear Factor Kappa Beta

(NF-kB). NF-kB akan aktif ketika sel endotel mengalami kerusakan sehingga 

tidak dapat menghasilkan NO. NF-kB juga mengaktifasi sel molekul adhesi 

seperti ICAM-1, E-selection, sitokin inflamasi seperti TNF-. Buah pare terbukti 

mengandung golongan senyawa aktif seperti saponin, alkaloid, flavonoid, dan 

polifenol yang diduga bersifat anti oksidan yang akan mengurangi aterosklerosis 

dengan cara menghambat metabolisme LDL dalam lesi aterosklerosis sekunder 

untuk mencegah oksidasi LDL pada lesi aterosklerosis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek pemberian ekstrak buah pare 

(Momordica charantia) terhadap aktivasi VCAM-1. Jenis penelitian ini adalah 

true experimental laboratories dengan Post Test Only Control Group Design. 

Pemilihan subjek penelitian untuk pengelompokan dan pemberian perlakuan 

dengan menggunakan random sampling yang dilakukan selama 60 hari dengan 2 

kelompok kontrol, yaitu  kontrol negatif (pemberian pur dan aquadest) dan kontrol 

positif (pemberian diet aterogenik) serta 3 kelompok perlakuan, yaitu P1 

(pemberian diet aterogenik dan ekstrak pare 250 mg/KgBB peroral), P2

(pemberian diet aterogenik dan ekstrak pare 500 mg/ KgBB peroral), dan P3 



x

(pemberian diet aterogenik dan ekstrak pare 1000 mg/ KgBB peroral). Data 

aktivasi VCAM-1 didapatkan melalui pemeriksaan immunohistokimia aorta tikus 

yang telah difiksasi dengan larutan tertentu. Data hasil penelitian dianalisis 

dengan menggunakan One Way Anova (p<0,05) dilanjutkan dengan uji Least 

Significance Difference (LSD).

Dalam penelitian ini, pemberian ekstrak pare dapat menurunkan aktivasi 

VCAM-1 pada tikus Wistar jantan yang diberi diet aterogenik. Hal ini dapat 

dilihat dari kelompok perlakuan pertama dengan pemberian ekstrak buah pare 

sebesar 250 mg/kgbb/hari (6.95±2.19) terjadi penurunan aktivasi VCAM-1 dan 

lebih kecil dari kelompok kontrol positif yang diberi diet aterogenik (8.85±1.78), 

walaupun tidak signifikan. Pada kelompok perlakuan kedua dengan pemberian 

ekstrak buah pare sebesar 500 mg/kgbb/hari (5.95±1.71) terjadi penurunan 

aktivasi VCAM-1 secara signifikan yang bernilai hampir sama dengan kelompok 

kontrol negatif (6.00±1.45) yang diberi diet normal. Begitu pula pada kelompok 

perlakuan ketiga dengan pemberian ekstrak buah pare sebesar 1000 mg/kgbb/hari 

(5.30±1.45) terjadi penurunan aktivasi VCAM-1 lebih efektif jika dibandingkan 

dengan kelompok kontrol positif dan kelompok perlakuan pertama. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh ekstrak pare 

terhadap penurunan aktivasi VCAM-1 dan terdapat pengaruh pemberian dosis 

ekstrak pare terhadap penurunan aktivasi VCAM-1. Dengan demikian, semakin 

tinggi dosis ekstrak pare maka aktivasi VCAM-1 semakin menurun.
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